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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik hidrologi dan 

merancang sistem drainase yang sesuai dengan kondisi perpanjangan landas 

pacu di Bandar Udara Radin Inten II Lampung. Berdasarkan hasil studi awal 

terhadap saluran eksisting, diketahui bahwa dimensi saluran saat ini dengan 

lebar dasar 0,8 meter, tinggi 1,2 meter, dan kemiringan sisi 1,04 meter hanya 

mampu menampung debit maksimum sebesar 4,703 m³/s. Sementara itu, hasil 

analisis hidrologi menunjukkan bahwa debit rencana untuk periode ulang 100  

tahun (Q100) mencapai 6,001 m³/s. Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas 

saluran eksisting belum memadai dalam menghadapi aliran puncak, sehingga 

diperlukan perencanaan ulang dimensi saluran. 

 

Melalui pendekatan hidrolika menggunakan perangkat lunak HEC-RAS, 

dilakukan desain ulang saluran dengan bentuk penampang trapesium berbahan 

beton. Dimensi saluran baru yang dirancang dengan ukuran lebar 1,2 meter, 

tinggi 1,3 meter, dan kemiringan sisi 1,85 meter mampu mengalirkan debit 

hingga 10,224 m³/s, atau sekitar 117,4% lebih besar dibandingkan kapasitas 

saluran sebelumnya. Hasil simulasi menunjukkan bahwa kecepatan aliran rata-

rata sekitar 2,23 m/s masih berada dalam batas aman untuk material saluran 

beton, tanpa menimbulkan risiko erosi maupun limpasan. Dengan demikian, 

desain saluran drainase yang diusulkan dinyatakan layak dan mampu memenuhi 

kebutuhan hidrolisis di area landas pacu. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan perencanaan sistem drainase di area landas pacu 

Bandar Udara Radin Inten II Lampung, beberapa hal berikut disarankan guna 

mendukung keberlanjutan fungsi saluran dan mengoptimalkan kinerja sistem 

drainase: 

1. Pelaksanaan konstruksi saluran sebaiknya merujuk pada dimensi yang telah 

dirumuskan dalam perencanaan, karena ukuran tersebut telah diuji mampu 
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mengalirkan debit maksimum yang diperkirakan terjadi. Penampang 

trapesium dengan kapasitas 10,224 m³/s dinilai memadai dalam 

menyalurkan debit rencana, sekaligus memberikan toleransi terhadap 

kemungkinan peningkatan volume aliran akibat kondisi ekstrem. 

2. Diperlukan pelaksanaan program pemeliharaan secara berkala untuk 

menjaga kapasitas saluran tetap optimal. Pemeliharaan ini bertujuan 

mencegah penyumbatan akibat sedimentasi maupun gangguan lainnya, 

khususnya pada musim hujan atau setelah kejadian hujan lebat. 

3. Pemanfaatan perangkat lunak simulasi seperti HEC-RAS sangat dianjurkan 

dalam evaluasi lanjutan, karena mampu memberikan gambaran performa 

aliran secara lebih rinci dan membantu mengidentifikasi potensi kegagalan 

sistem lebih dini. 

4. Penelitian di masa mendatang sebaiknya turut mempertimbangkan aspek 

perubahan iklim dan meningkatnya intensitas hujan ekstrem, sehingga 

desain saluran dapat lebih adaptif terhadap dinamika hidrologi jangka 

panjang dan risiko genangan yang lebih besar. 

5. Pendekatan perencanaan berbasis analisis hidrologi dan hidraulika seperti 

yang digunakan dalam studi ini layak untuk diimplementasikan pada 

kawasan lain di lingkungan bandar udara, guna membentuk sistem drainase 

yang menyeluruh, efisien, dan tangguh terhadap kejadian cuaca ekstrem. 

6. Selain itu, dalam penelitian berikutnya disarankan untuk menyertakan 

analisis Rencana Anggaran Biaya (RAB) secara rinci. Perhitungan RAB 

akan memberikan estimasi biaya yang diperlukan untuk pembangunan 

saluran, serta membantu dalam perencanaan anggaran proyek secara 

menyeluruh dan realistis. 
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Lampiran A Tabel Derajat Kepercayaan Uji Chi-Kuadrat 

dk 
Taraf Signifikansi 

50% 30% 20% 10% 5% 1% 

1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,481 6,635 

2 0,139 2,408 3,219 3,605 5,591 9,210 

3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341 

4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277 

5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086 

6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812 

7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,017 18,475 

8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090 

9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666 

10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209 

11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725 

12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217 

13 12,340 15,19 16,985 19,812 22,368 27,688 

14 13,332 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141 

15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578 

16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000 

17 16,337 19,511 21,615 24,785 27,587 33,409 

18 17,338 20,601 22,760 26,028 28,869 34,805 

19 18,338 21,689 23,900 27,271 30,144 36,191 

20 19,337 22,775 25,038 28,514 31,410 37,566 

21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932 

22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289 

23 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638 

24 23,337 27,096 29,553 33,194 35,415 42,980 

25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314 

26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642 

27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963 

28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278 

29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588 

30 29,336 33,530 36,250 40,256 43,775 50,892 
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Lampiran B Tabel Nilai Peluang Kritis Uji Smirnov-Kolgomorov 

n α = 0,20 α = 0,10 α = 0,05 α = 0,02 α = 0,01 

1 0,900 0,950 0,975 0,990 0,995 

2 0,684 0,776 0,842 0,900 0,929 

3 0,565 0,636 0,708 0,785 0,829 

4 0,493 0,565 0,624 0,689 0,734 

5 0,447 0,509 0,563 0,627 0,669 

6 0,410 0,468 0,519 0,577 0,617 

7 0,381 0,436 0,483 0,538 0,576 

8 0,359 0,410 0,454 0,507 0,542 

9 0,339 0,387 0,430 0,480 0,513 

10 0,323 0,369 0,409 0,457 0,486 

11 0,308 0,352 0,391 0,437 0,468 

12 0,296 0,338 0,375 0,419 0,449 

13 0,285 0,325 0,361 0,404 0,432 

14 0,275 0,314 0,349 0,390 0,418 

15 0,266 0,304 0,338 0,377 0,404 

16 0,258 0,295 0,327 0,366 0,392 

17 0,250 0,286 0,318 0,355 0,381 

18 0,244 0,279 0,309 0,346 0,371 

19 0,237 0,271 0,301 0,337 0,361 

20 0,232 0,265 0,294 0,329 0,352 

21 0,226 0,259 0,287 0,321 0,344 

22 0,221 0,253 0,281 0,314 0,337 

23 0,216 0,247 0,275 0,307 0,330 

24 0,212 0,242 0,269 0,301 0,323 

25 0,208 0,238 0,264 0,295 0,317 

26 0,204 0,233 0,259 0,290 0,311 

27 0,200 0,229 0,254 0,284 0,305 

28 0,197 0,225 0,250 0,279 0,300 

29 0,193 0,221 0,246 0,275 0,295 

30 0,190 0,218 0,242 0,270 0,290 

35 0,177 0,202 0,224 0,251 0,269 

40 0,165 0,189 0,210 0,235 0,252 

45 0,156 0,179 0,198 0,222 0,238 

50 0,148 0,170 0,188 0,211 0,226 

55 0,142 0,162 0,180 0,201 0,216 

60 0,136 0,155 0,172 0,193 0,207 

65 0,131 0,149 0,166 0,185 0,199 

70 0,126 0,144 0,160 0,179 0,192 

75 0,122 0,139 0,154 0,173 0,185 

80 0,118 0,135 0,150 0,167 0,179 

85 0,114 0,131 0,145 0,162 0,174 

90 0,111 0,127 0,141 0,158 0,169 

95 0,108 0,124 0,137 0,154 0,165 

100 0,106 0,121 0,134 0,150 0,161 
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Lampiran C Tabel Variabel Gauss 

Tabel Variabel Gauss 

p TR KTr 

0,0001 10000 3,719 

0,0005 2000 3,291 

0,001 1000 3,09 

0,005 200 2,576 

0,01 100 2,326 

0,25 40 1,96 

0,05 20 1,645 

0,1 10 1,282 

0,15 6,667 1,036 

0,2 5 0,842 

0,25 4 0,674 

0,3 3,33 0,524 

0,35 2,875 0,385 

0,4 2,5 0,253 

0,45 2,222 0,126 

0,5 2 0 

0,55 1,818 -0,126 

0,6 1,667 -0,253 

0,65 1,538 -0,385 

0,7 1,429 -0,524 

0,75 1,333 -0,674 

0,8 1,25 -0,842 

0,85 1,176 -1,036 

0,9 1,111 -1,282 

0,95 1,053 -1,645 

0,975 1,026 -1,96 

0,99 1,01 -2,326 

0,995 1,005 -2,576 

0,999 1,001 -3,09 
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Lampiran D Tabel Harga Yn dan Sn 

n Yn Sn 

8 0,4843 0,9043 

9 0,4902 0,9288 

10 0,4952 0,9497 

11 0,4996 0,9676 

12 0,5053 0,9833 

13 0,507 0,9972 

14 0,51 1,0095 

15 0,5128 1,0206 

16 0,5157 1,0316 

17 0,5181 1,0411 

18 0,5202 1,0493 

19 0,522 1,0566 

20 0,5235 1,0629 

21 0,5252 1,0696 

22 0,5268 1,0754 

23 0,5283 1,0811 

24 0,5296 1,0864 

25 0,5309 1,0914 

26 0,532 1,0961 

27 0,5332 1,1004 

28 0,5343 1,1047 

29 0,5353 1,1086 

30 0,5362 1,1124 
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Lampiran E Tabel Frekuensi Reduksi Metode Normal dan Log Normal 

P Tr KTr 

0,0001 10000 3,719 

0,0005 2000 3,291 

0,001 1000 3,09 

0,005 200 2,576 

0,01 100 2,326 

0,25 40 1,96 

0,05 20 1,645 

0,1 10 1,282 

0,15 6,667 1,036 

0,2 5 0,842 

0,25 4 0,674 

0,3 3,33 0,524 

0,35 2,875 0,385 

0,4 2,5 0,253 

0,45 2,222 0,126 

0,5 2 0 

0,55 1,818 -0,126 

0,6 1,667 -0,253 

0,65 1,538 -0,385 

0,7 1,429 -0,524 

0,75 1,333 -0,674 

0,8 1,25 -0,842 

0,85 1,176 -1,036 

0,9 1,111 -1,282 

0,95 1,053 -1,645 

0,975 1,026 -1,96 

0,99 1,01 -2,326 

0,995 1,005 -2,576 

0,999 1,001 -3,09 
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Lampiran F Tabel Probabilitas Metode Log Pearson Type III 

No Cs 

Probabilitas 

50 20 10 4 2 1 0,5 0,1 

Periode Ulang (Tahun) 

2 5 10 25 50 100 200 1000 

1 -3 0,396 0,636 0,66 0,666 0,666 0,667 0,667 0,668 

2 -2,5 0,36 0,711 0,771 0,793 0,798 0,799 0,8 0,802 

3 -2,2 0,33 0,752 0,844 0,888 0,9 0,905 0,907 0,91 

4 -2 0,307 0,777 0,895 0,959 0,98 0,99 0,995 1 

5 -1,8 0,282 0,799 0,945 1,035 1,069 1,087 1,097 1,13 

6 -1,6 0,254 0,817 0,994 1,116 1,166 1,197 1,216 1,28 

7 -1,4 0,225 0,832 1,041 1,198 1,27 1,318 1,351 1,465 

8 -1,2 0,195 0,844 1,086 1,282 1,379 1,449 1,501 1,625 

9 -1 0,164 0,852 1,128 1,366 1,492 1,588 1,664 1,8 

10 -0,3 0,05 0,853 1,245 1,643 1,89 2,104 2,294 2,675 

11 -0,2 0,033 0,85 1,258 1,68 1,945 2,178 2,388 2,81 

12 -0,1 0,017 0,836 1,27 1,716 2 2,252 2,482 2,95 

13 0 0 0,842 1,282 1,751 2,054 2,326 2,576 3,09 

14 0,1 -0,017 0,836 1,292 1,785 2,107 2,4 2,67 3,235 

15 0,2 -0,033 0,83 1,301 1,818 2,159 2,472 2,763 3,38 

16 0,3 -0,05 0,824 1,309 1,849 2,211 2,544 2,856 3,525 

17 0,4 -0,066 0,816 1,317 1,88 2,261 2,615 2,949 3,67 

18 0,5 -0,083 0,808 1,323 1,91 2,311 2,686 3,041 3,815 

19 0,6 -0,099 0,8 1,328 1,939 2,359 2,755 3,132 3,96 

20 0,7 -0,116 0,79 1,333 1,967 2,407 2,824 3,223 4,105 

21 0,8 -0,132 0,78 1,336 1,998 2,453 2,891 3,312 4,25 

22 0,9 -0,148 0,769 1,339 2,018 2,498 2,957 3,401 4,395 

23 1 -0,164 0,758 1,34 2,043 2,542 3,022 3,489 4,54 

24 1,2 -0,195 0,732 1,34 2,087 2,626 3,149 3,661 4,82 

25 1,4 -0,225 0,705 1,337 2,128 2,706 3,271 3,828 5,11 

26 1,6 -0,254 0,675 1,329 2,163 2,78 3,388 3,99 5,39 

27 1,8 -0,282 0,643 1,318 2,193 2,848 3,499 4,147 5,66 

28 2 -0,307 0,609 1,302 2,219 2,912 3,605 4,298 5,91 

29 2,2 -0,33 0,574 1,284 2,24 2,97 3,705 4,444 6,2 

30 2,5 -0,36 0,518 1,25 2,262 3,048 3,845 4,652 6,6 

31 3 -0,396 0,42 1,18 2,278 3,152 4,051 4,97 7,25 



62 

Lampiran G Data Curah Hujan Harian Maksimum 1995 – 2024  
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Lampiran H Hasil Perhitungan Uji Parameter Data  

 H. 1 Hasil Perhitungan Uji Parameter Data Metode Sebaran 

Gumbel dan Metode Normal 
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 H. 2 Hasil Perhitungan Uji Parameter Data Metode Sebaran 

Log Normal dan Metode Log Pearson Type III 
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Lampiran I Hasil Uji Konsistensi Data 
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Lampiran J Perhitungan Curah Hujan Rencana  

 J. 1 Perhitungan Curah Hujan Rencana Metode Distribusi 

Normal dan Gumbel 

No Tahun 

Curah 

Hujan 

Maksimum 

(mm) 

𝑹𝒊 

(mm) 
(𝑹𝒊 − 𝑹𝒕) (𝑹𝒊 − 𝑹𝒕)𝟐 

1 1995 169,9 169,9 70,583 4982,007 

2 1996 83,8 161 61,683 3804,834 

3 1997 91 151 51,683 2671,167 

4 1998 113 127,5 28,183 794,300 

5 1999 75,7 119,3 19,983 399,334 

6 2000 80 115,5 16,183 261,900 

7 2001 127,5 114,2 14,883 221,514 

8 2002 85 113 13,683 187,234 

9 2003 58,9 107,2 7,883 62,147 

10 2004 114,2 102 2,683 7,200 

11 2005 76,4 101,7 2,383 5,680 

12 2006 101,3 101,3 1,983 3,934 

13 2007 107,2 98 -1,317 1,734 

14 2008 72 96 -3,317 11,000 

15 2009 84,7 95,2 -4,117 16,947 

16 2010 119,3 93 -6,317 39,900 

17 2011 98 91 -8,317 69,167 

18 2012 95,2 89 -10,317 106,434 

19 2013 161 87,5 -11,817 139,634 

20 2014 102 85 -14,317 204,967 

21 2015 78,7 84,7 -14,617 213,647 

22 2016 96 83,8 -15,517 240,767 

23 2017 87,5 83,5 -15,817 250,167 

24 2018 115,5 80 -19,317 373,134 

25 2019 93 78,7 -20,617 425,047 

26 2020 89 76,4 -22,917 525,174 

27 2021 151 75,7 -23,617 557,747 

28 2022 67,5 72 -27,317 746,200 

29 2023 83,5 67,5 -31,817 1012,300 

30 2024 101,7 58,9 -40,417 1633,507 
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 J. 2 Perhitungan Curah Hujan Rencana Metode Log Normal 

dan Log Pearson Type III 
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Lampiran K Data Curah Hujan Berurutan 

No Tahun 
Curah Hujan 

Maksimum (mm) 
𝑹𝒊 (mm) 

1 1995 169,9 169,9 

2 1996 83,8 161 

3 1997 91 151 

4 1998 113 127,5 

5 1999 75,7 119,3 

6 2000 80 115,5 

7 2001 127,5 114,2 

8 2002 85 113 

9 2003 58,9 107,2 

10 2004 114,2 102 

11 2005 76,4 101,7 

12 2006 101,3 101,3 

13 2007 107,2 98 

14 2008 72 96 

15 2009 84,7 95,2 

16 2010 119,3 93 

17 2011 98 91 

18 2012 95,2 89 

19 2013 161 87,5 

20 2014 102 85 

21 2015 78,7 84,7 

22 2016 96 83,8 

23 2017 87,5 83,5 

24 2018 115,5 80 

25 2019 93 78,7 

26 2020 89 76,4 

27 2021 151 75,7 

28 2022 67,5 72 

29 2023 83,5 67,5 

30 2024 101,7 58,9 

Jumlah Σ 2979,5 

Rata – rata 𝑅̅ 99,317 

Log 𝑹̅  1,997 

Standar Deviasi SR 26,241 

S Log R  0,0002 
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Lampiran L Rekapitulasi Pengujian Chi-Kuadrat  

 L. 1 Rekapitulasi Pengujian Chi-Kuadrat Metode Normal 
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 L. 2 Rekapitulasi Pengujian Chi-Kuadrat Metode Gumbel 
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 L. 3 Rekapitulasi Pengujian Chi-Kuadrat Metode Log Normal 
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 L. 4 Rekapitulasi Pengujian Chi-Kuadrat Metode Log Pearson 

Type III 



78 

Lampiran M Rekapitulasi Pengujian Smirnov-Kolgomorov 

 M. 1 Rekapitulasi Pengujian Smirnov-Kolgomorov pada 

Metode Distribusi Normal dan Gumbel 
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 M. 2 Rekapitulasi Pengujian Smirnov-Kolgomorov pada 

Metode Distribusi Log Normal dan Log Pearson Type III 
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Lampiran N Wawancara 

 N. 1 Dokumentasi Wawancara Via Zoom Meeting 
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 N. 2 Transkrip Wawancara 
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 N. 3 Lembar Validasi Wawancara 
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Lampiran O Grafik IDF Metode Distribusi Gumbel 
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Lampiran P Nilai Sebaran Hujan Jam - Jam Periode 2, 5, 10, 25, dan 50 Tahun 

Jam ke- Periode Ulang 2 Tahun 

1 
I 33,04 mm/jam 

Rt 33,04 mm 

2 
I 20,82 mm/jam 

Rt 8,59 mm 

3 
I 15,89 mm/jam 

Rt 6,02 mm 

4 
I 13,11 mm/jam 

Rt 4,80 mm 

5 
I 11,30 mm/jam 

Rt 4,05 mm 

6 
I 10,01 mm/jam 

Rt 3,54 mm 

a 

Jam ke- Periode Ulang 5 Tahun 

1 
I 42,31 mm/jam 

Rt 42,31 mm 

2 
I 26,66 mm/jam 

Rt 11,00 mm 

3 
I 20,34 mm/jam 

Rt 7,71 mm 

4 
I 16,79 mm/jam 

Rt 6,14 mm 

5 
I 14,47 mm/jam 

Rt 5,19 mm 

6 
I 12,81 mm/jam 

Rt 4,53 mm 
 

Jam ke- Periode Ulang 10 Tahun 

1 
I 48,45 mm/jam 

Rt 48,45 mm 

2 
I 30,52 mm/jam 

Rt 12,59 mm 

3 
I 23,29 mm/jam 

Rt 8,83 mm 

4 
I 19,23 mm/jam 

Rt 7,03 mm 

5 
I 16,57 mm/jam 

Rt 5,94 mm 

6 
I 14,67 mm/jam 

Rt 5,19 mm 
 

Jam ke- Periode Ulang 25 Tahun 

1 
I 56,20 mm/jam 

Rt 56,20 mm 

2 
I 35,41 mm/jam 

Rt 14,61 mm 

3 
I 27,02 mm/jam 

Rt 10,25 mm 

4 
I 22,30 mm/jam 

Rt 8,16 mm 

5 
I 19,22 mm/jam 

Rt 6,89 mm 

6 
I 17,02 mm/jam 

Rt 6,02 mm 
 

  

Jam ke- Periode Ulang 50 Tahun 

1 
I 61,96 mm/jam 

Rt 61,96 mm 

2 
I 39,03 mm/jam 

Rt 16,10 mm 

3 
I 29,79 mm/jam 

Rt 11,30 mm 

4 
I 24,59 mm/jam 

Rt 8,99 mm 

5 
I 21,19 mm/jam 

Rt 7,59 mm 

6 
I 18,76 mm/jam 

Rt 6,64 mm 
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Lampiran Q Hasil Curah Hujan Efektif Periode 2, 5, 10, 25, dan 50 Tahun 

Periode Ulang 2 Tahun 

Jam ke- 
ΔRt 

(mm) 

Re 

(mm) 

1 33,04 23,13 

2 8,59 6,01 

3 6,02 4,22 

4 4,80 3,36 

5 4,05 2,84 

6 3,54 2,48 

A 

Periode Ulang 5 Tahun 

Jam ke- 
ΔRt 

(mm) 

Re 

(mm) 

1 42,31 29,62 

2 11,00 7,70 

3 7,71 5,40 

4 6,14 4,30 

5 5,19 3,63 

6 4,53 3,17 

a 

Periode Ulang 10 Tahun 

Jam ke- 
ΔRt 

(mm) 

Re 

(mm) 

1 48,45 33,91 

2 12,59 8,82 

3 8,83 6,18 

4 7,03 4,92 

5 5,94 4,16 

6 5,19 3,63 

a 

Periode Ulang 25 Tahun 

Jam ke- 
ΔRt 

(mm) 

Re 

(mm) 

1 56,20 39,34 

2 14,61 10,23 

3 10,25 7,17 

4 8,16 5,71 

5 6,89 4,82 

6 6,02 4,22 

a 

Periode Ulang 50 Tahun 

Jam ke- 
ΔRt 

(mm) 

Re 

(mm) 

1 61,96 43,37 

2 16,10 11,27 

3 11,30 7,91 

4 8,99 6,30 

5 7,59 5,32 

6 6,64 4,65 
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Lampiran R Tabel Koefisien Pengaliran 

Jenis Permukaan Faktor C 

Untuk semua permukaan kedap air 0,75 – 0,95 

Untuk perkerasan landasan aspal 0,80 – 0,95 

Untuk perkerasan Landasan Beton 0,70 – 0,90 

Untuk perkerasan kerikil 0,35 – 0,70 

Untuk tanah kedap air berat 0,40 – 0,65 

Untuk tanah kedap air dengan rumput 0,30 – 0,55 

Untuk tanah yang sedikit tembus air 0,15 – 0,40 

Untuk tanah yang sedikit tembus air dengan gambut 0,10 – 0,30 

Untuk tanah yang cukup mudah ditembus air 0,05 – 0,20 

Untuk tanah yang cukup permeabel dengan rumput 0,00 – 0,10 
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Lampiran S Tabel Koefisien Kekasaran 
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c.  Belukar    

1.  Belukar terpencar, banyak tanaman 0,035 0,050 0,070 

2. Belukar jarang dan pohon, musim 
dingin 

0,035 0,050 0,060 

3.  Belukar jarang dan pohon, musim semi 0,040 0,060 0,080 

4. Belukar sedang sampai rapat, musim 
dingin 

0,045 0,070 0,110 

5. Belukar sedang sampai rapat, musim 
semi 

0,070 0,100 0,160 

d.  Pohon-pohonan    

1.  Willow rapat, musim semi, lurus 0,110 0,150 0,200 

2. Tanah telah dibersihkan, tunggul kayu 
tanpa 

0,030 0,040 0,050 

3. Seperti diatas, dengan tunas – tunas 
lebat 

0,050 0,060 0,080 

4. Banyak batang kayu, beberapa 
tumbang, 

0,080 0,100 0,120 

5. Seperti diatas, taraf banjir mencapai 
cabang 

0,100 0,120 0,160 

D.3 Saluran besar (lebar atas pada taraf banjir > 
100 kaki). Nilai n lebih kecil dari saluran kecil 
dengan perincian yang sama, sebab tebing 
memberikan tahanan efektif yang lebih kecil 

   

a. Penampang beraturan tanpa batu besar 
atau belukar 

0,025  0,060 

b.  Penampang tidak beraturan dan kasar 0,035  0,100 
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Lampiran T Karakteristik Landas Pacu 
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Lampiran U Jalur Irigasi dan Sawah Sekitar Pemukiman Penduduk 
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Lampiran V Dokumentasi Pengukuran Saluran 
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Lampiran W Lembar Bimbingan 

V. 1 Lembar Bimbingan Pembimbing I 
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V. 2 Lembar Bimbingan Pembimbing II 
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Lampiran X Hasil Pengecekan Plagiarisme 

 


